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ANALISA AYAT-AYAT TAUHID DALAM TAFSIR AL-RAZI>

A. Tauhid dan Macam-Macamnya

Berbicara tentang tauhid, inti dari ajaran islam adalah kajian ketauhidtan.
Karena itu didalam berbagai kitab maupun buku ditegaskan bahwa kewajiban
pertama seorang muslim adalah mempelajari tauhid. Hal ini juga ditegaskan oleh
imam al-Razi>dalam pembukaanya pada kitab ‘Ajab¥ al-Qur’an. Dari kajian
tauhid secara mendalam dan dibarengi dengan dalil *‘Agli dan Nagli, maka umat
Islam diharapkan menjadi semakin luas wawasan keislaman dan semakin

mendalam keyakinannya.

Begitu pentingnya pengetahuan tentang ketauhidtan ini, semua Nabi dan
Rasul mulai dari Nabi Adam as hingga Rasulullah Muhammad saw diberikan
amanah oleh Allah swt untuk menyampaikan dan mengajak untuk mengesakan

Tuhan dan melarang menyengutukan-Nya. Allah swt berfirman.

! Al-Qur’an, Surah Hud ayat 50.



“Dan kepada kaum 'Adg (kami utus) saudara mereka, Hug. ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.
kamu hanyalah mengada-adakan saja”.

Dimulai Nabi Adam as hingga Nabi Muhammad saw bahwa ajaran tauhid
sudah ada sejak zaman Nabi Adam as, namun pada saat itu bukanlah ilmu tauhid

yang kita kenal pada sekarang ini, ilmu tauhid baru muncul pada abad ke-3 H.?

Adapun ilmu yang menetapkan tentang akidah-akidah Islamiyyah dengan
cara mengkaji dalil-dalil dan mempertahankan dalil tersebut itu adalah bagian
dari pembahasan tauhid. Selanjutnya ia tumbuh bersama-sama dengan
tumbuhnya Islam. Dipengaruhi oleh perkembangan pola pemikiran dan

kemampuan ulama-ulama serta keadaan umat islam dari masa ke masa.

Definisi Agidah, ‘Agidah (6281) menurut bahasa Arab (etimologi)
berasal dari kata al-‘Agdu () yang berarti ikatan, al-Tauthigu (&%) yang
berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-lhkamu ( ) yang artinya

mengokohkan (menetapkan), dan al-Rabthu biquwwah ( ) yang berarti

mengikat dengan kuat. Sedangkan menurut istilah (terminologi): ‘Aqgidah adalah
iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang

meyakininya.®

Jadi, ‘Agidah Islamiyyah adalah keimanan yang teguh dan bersifat pasti

kepada Allah swt. Dengan segala pelaksanaan kewajiban, bertauhid dan taat

2 Mahmud Shafi’i, al-Madkhal ila dirasat ‘1lm al-Kalam. (Kairo : Maktabah wahbah 1991 M) 26.
® Tim jurusan Agidah dan Fisafat, Dirasat-fizal-‘Aqgigtah al-Islamiyyah, Private Publiher al-Azhar,
2008. 17.



kepada-Nya, beriman kepada Malaikat-malaikat-Nya, Rasul-rasul-Nya, Kitab-
kitab-Nya, hari Akhir, takdir baik dan buruk dan mengimani perkara-perkara

yang ghaib.*

‘Agidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu pengetahuan
meliputi : Tauhid, Iman, Islam, masalah ghaibiyyaat (hal-hal ghaib), kenabian,
takdir, berita-berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang),
dasar-dasar hukum yang gath’i (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan,
termasuk pula semua aliran dan sekte yang menyempal lagi menyesatkan serta

sikap terhadap mereka.’
Disiplin ilmu *agidah ini mempunyai nama lain. diantaranya yaitu :

1. Al-Iman
‘Agidah disebut juga dengan al-Iman. Karena ‘agidah membahas
rukun iman yang enam dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
Sebagaimana penyebutan al-lman dalam sebuah hadits yang
masyhur disebut dengan hadits Jibril Alaihissallam. Dan para
ulama Ahlus Sunnah sering menyebut istilah ‘agidah dengan al-
Iman dalam kitab-kitab mereka. °

2. Agidah (I’tigag dan “‘Agasid).

* Muhidin al- Shafi, Muhpzarat-fizal-*Agidtah al-Islamiyah. (Kairo : Maktabah al-Jami’ah al-
Azhar, 2010 M) 25.

® Muhidin al- Shafi, Muhjzarat fi>al-*‘Agigtah al-Islamiyah. (Kairo : Maktabah al-Jami’ah al-
Azhar, 2010 M) 47. Tim jurusan Agidah dan Fisafat, Dirasat fi>al-‘Aqgigdah al-Islamiyyah,
(Private Publiher al-Azhar, 2008) 20.

® Ibid,24.



3. Tauhid
‘Agidah dinamakan dengan Tauhid karena pembahasannya
berkisar seputar Tauhid atau pengesaan kepada Allah di dalam
Rububiyyah, Uluhiyyah dan Asma’ wa Shifat. Jadi, Tauhid
merupakan kajian ilmu ‘agidah yang paling mulia dan merupakan
tujuan utamanya. Oleh karena itulah ilmu ini disebut dengan ilmu

Tauhid.”

a. Sekilas Perjalanan IImu Tauhid

Pembahasan ilmu tauhid belum dikenal pada masa Nabi Muhammad saw,
maupun masa sahabat. Adapun pada masa Rasulullah adalah priode pembinaan
agidah. Segala masalah yang dirasa kabur dikembalikan langsung kepada

Rasulullah SAW, sehingga beliau menyatukan umat dalam satu agidah.®

Kurang lebih tiga belas tahun lamanya Nabi Muhammad saw, menanamkan
tauhid dan agidah ke dalam jiwa para sahabat dan orang sekitarnya, karena
agidah adalah dasar tegaknya bangunan agama Islam.Terkadang pula para
sahabat bertanya kepada Rasulullah saw, tentang perkara Ibadah, surga, neraka
dan keadaan peristiwa hari akhir, begitu juga tentang perkara yang berkaitan
dengan Allah swt, sifat-sifatNya dan perbuatanNya. Maka Rasulullah

memberikan jawaban itu semua seperti yang di informasikan di dalam al-Qur’an

" 1bid. 48.
8 Muhidin al- Shafi, Muhjzarat-fizal-Aqgigah al-Islamiyah. (Kairo : Maktabah al-Jami’ah al-
Azhar, 2010 M) 57.



al-Karim. Mereka memahami sumber-sumber doktrin agama tanpa ada campur

methode filsafat atau apapun lainya.’

Sebagai contoh mereka memahami sifat Esa bagi Allah swt memakai dalil

al-Qur’an, yaitu :
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Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan bumi,
atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan
siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala urusan?"
Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa kamu

tidak bertakwa kepada-Nya)?"
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® Tim jurusan Agidah dan Fisafa, Dirasat-fizal-‘Agidah al-Islamiyyah,( Kairo: Private Publiher al-
Azhar, 2008), 76.
10 Al-Qur’an, surah Yunus, ayat 31.
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-

orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu
janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu

mengetahui.

Ayat diatas adalah dalil yang menunjukan bahwa keberadaan Allah swt
dibuktikan dengan keberadaan wujud alam semesta ini. Mereka harus
menggunakan akal untuk berfikir ternadap alam yang memberikan kemanfaat
kebutuhan hidup manusia, mulai dari turunya hujan, biji-bijian yang tumbuh,
buah-buhan yang masak, tanah yang subur dan sebagainya. Hal itu tiada lain
keberada Tuhan yang maha agung yaitu Allah swt yang mengatur semua dengan

sifat Rahman-Nya diberikan kepada makhluk hidup di bumi, terutama manusia.*?

Selanjutnya pada masa pemerintahan Bani Umaiyah, kaum muslim mulai
menaklukan beberapa wilayah disekitar negara arab, keadaan kaum muslim mulai

menyebar dimana-mana, maka dari sinilah pola pemikiran, adat budaya mulai

11 Al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 21-22.
12 Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-‘Aqigtah. (Kairo : dar al-Shbumi, 2003, vol 2) 50.



terjadi akultrasi dengan budaya lainya, mengakibatkan luasnya wacana pemikiran

kaum muslim, hingga ke dalam ranah keyakinan.*®

Menurut Prof. Muhyidin Shafi, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

lahirnya ilmu tauhid.'* Diantaranya yaitu :
1) Dorongan memahami Al- Qur’an

Al- Qur’an dalam konteks ayat-ayat yang menjelaskan bahwa orang-
orang yang beriman kepada Allah swt adalah orang-orang yang
berakal yang selalu merenungi ayat-ayatNya. Dengan demikian,
orang-orang yang sesat adalah mereka yang tidak menggunakan
akalnya. Ada beberapa contoh dari rincian ayat-ayat yang
menganjurkan manusia untuk menggunakan akalnya, sebagaimana

berikut ini:
Nazhr, melihat secara abstrak dalam arti berpikir dan merenungkan.

g PR 2 AL A TR AR NEIY RS e
@jéo-fu‘ 5 iy Lenin as o83 L tdl I Ty s 20|

Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikitpun ?.
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13 Muhidin al-Shafi, Muhjzaratfizal-*Agigtah al-Islamiyah. (Kairo : Maktabah al-Jami’ah alAzhar,
2010 M) 24.

 Ibid,. 26.

> Al-Qur’an Surah Qaf; ayat 6.




Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia diciptakan?

Tadhakkar yang berarti mengingat, memperhatikan, atau mempelajari.
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Maka Apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak

dapat menciptakan (apa-apa) ?. Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran.
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.

Fahima yang artinya memahami, dalam bentuk “fahama”.\
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Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
hukum (yang lebih tepat) dan kepada masing-masing mereka telah Kami
berikan Hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. dan kamilah yang
melakukannya.

18 Al-Qur’an Surah al-Thriq ayat 5.

" Al-Qur’an Surah al-Nah} ayat 17.

18 Al-Qur’an Surah al-Djriyak ayat 49.
9 Al-Qur’an Surah al-Anbiya>79.



Tadabbara (merenungkan).

P o },é/{’./// //°~}14/w”//}/’/ﬂ/’/£9/

ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.
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Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati
mereka terkunci?

Tafakkara (berpikir).
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kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke
luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan.

20 Al-Qur’an Surah Shd ayat 29.
21 Al-Qur’an Surah Muhjmmad ayat 24.
22 Al-Qur’an Surah al-Nah} ayat 69.



dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir.

2) Persoalan Politik

Perselisinan dalam masalah politik menjadi salah satu penyebab di
dalam lahirnya ilmu tauhid. Ketika perselisihan mereka mengenai
soal-soal keagamaan, maka aliran-aliran politik yang ada mempunyai

pandangannya sendiri.?*

Sebagaimana yang telah telah diketahui, bahwa penyebab tumbuhnya
berbagai aliran Tauhid dipengaruhi oleh perkara “pelaku dosa besar” (
Murtakib al-Kabakr ). Persoalaan yang dibincangkan sekitar “pelaku
dosa” ini apakah masiy mukmin atau sudah keluar dari Islam, apakah
masih kemungkinan mendapatkan pengampunan dari Allas swt Yang

Maha Pengampun 2.

Masing-masing pihak  mempunyai  pandangan, tentu juga

mempertahankan kebenaran pendapatnya dengan dalil-dalil yang

2 Al-Qur’an Surah Jathiyah 13.
?* Muhidin al-Shafi, Muhjzarat-fizal-*Agitgah al-Islamiyah. (Kairo : Maktabah al-Jami’ah alAzhar,

2010 M) 36.
% 1hid, 38.
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difahaminya. Hingga pada masa berikutnya ilmu tauhid baru dikenal
setelah ilmu-ilmu keislaman yang lain satu persatu muncul dan
setelah orang-orang membicarakan banyak tentang kepercayaan alam

ghaib.
b. llmu Tauhid

Lafadz Tauhid adalah lafadz Mushtarak, yang memiliki lebih dari satu
makna, terkadang bermakna memisahkan sesuatu dari sesuatu dan
menyajuhkannya ketika telah terkumpul. Terkadang pula mempunyai makna
menjadikan ada (wujud) dari beberapa kesatuan yang ada. Kadang pula memiliki
makna suatu keyakinan yang tunggal. Dan dalam hal ini maknanya yaitu lafadz
yang menunjukan tentang keesaan Tuhan, bahwa tiada Tuhan selain Dialah

Tuhan.?

Muhammad Abduh mengatakan bahwa ilmu Tauhid yaitu ilmu yang
membicarakan tentang sifat-sifat Allah SWT dan sifat-sifat para utusan-Nya
yang terdiri dari sifat yang wajib (yang pasti ada), sifat jakz (yang mungkin ada)
dan sifat yang mustah} (yang tidak mungkin). Selain itu, juga membicarakan
bagaimana menetapkan kepercayaan agama Islam dengan dalil-dalil Nagqli,
serta menolak akidah yang salah dan yang bertentangan dengan akidah Islam.

Dan meyakini Allah-lah Sang pemberi kehidupan di alam ini.?’

% Abdullah bin Yusuf al-Juwaini>al-Shamil fi>Uskb al-Dir, (Bairu: dar al-Kutub al-‘Iimiyah,
1999) 173.
2" 'Muhammad ‘Imareh, Rasait al-‘Adl wa al-Tauh}g, (Kairo: Dar al-Shyrug, 1988) 64.
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lImu Tauhid adalah ilmu yang membahas tentang wujud Allah, soal-soal
yang wajib, MustahHl, dan Jakz bagi Allah dan Rasul-Nya, serta mengupas dalil-
dalil yang mungkin sesuai dengan akal, guna membuktikan adanya dhat yang
mewujudkan, kemudian juga mengupas dalil-dalil Sam’iyat guna mempercayai
sesuatu dengan yakin.”® Oleh karena itu ilmu Tauhid ini juga dinamai dengan
ilmu Kalam sebab ilmu ini membahas keesaan Allah, baik dhatnya sifatnya serta
Af’alnya, yang tidak lepas dari pada dalil-dalil nagli dan ‘aqli sesuai dengan
logika, dimana penampilannya melalui perkataan (Kalam) yang jitu dan tepat.
Ahli-ahli ilmu kalam adalah orang-orang yang ahli dalam berbicara, ahli dalam

mengemukakan argumentasi dalam persoalan yang dibahasnya. %
c. Bagian-Bagian limu Tauhid

lImu tauhid ini mempunyai nama yang banyak, diantaranya yaitu ‘llm
Figh Akbar, ‘llm al-Kalam, ‘Ilm Ushukuddin, ‘l1lm al-*Aqgake, ‘llm Nadhar wa al-
Istidlab*® Apapun penyebutan ilmu ini yang diungkapkan oleh beberapa ulama,
bahwa ilmu ini membahas tentang akidah agama Islam dengan dalil-dalil yang

diyakini.

Mayoritas ulama al-‘Asha3rah mengatakan bahwa secara umum tema

pembahasan ilmu ini dapat dikelompok menjadi tiga bagian, yaitu :

%8 Muhyi al-Diw al-Shfi, al-Nubuwwatwa al-Sam’iyatmin Mabakjth 1Im al-Kalam, (Kairo :
Maktabah Jami’ah al-Azhar, 2010 M) 42.

2 Mahmud Shafi’i »al-Madkhal ila dirasat ‘Ilm al-Kalam. (Kairo : Maktabah wahbah1991 M) 75.
% Mahmud Shafi’i, 87.
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1) Al-llakiyat

2) Al-Nubuwwat

3) Al-Sam’iyat(al-Ghaibiyat)

» Kelompok pertama yaitu, al-llahiyat atau tema ketuhanan. Yang dalam
hal ini pembahasan tentang sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz yang
dimiliki oleh Allah swt, perbuatanNya dan kesaanNya

» Kelompok kedua yaitu, al-Nubuwwat atau tema kenabian. Yang
membahas tentang keimanan kepada Nabi dan Rasul, mulai dari sifat-
sifat mereka hingga mukjizat yang dimiliki oleh masing-masing.

» Kelompok ketiga yaitu, al-Samm’iyat-atau al-Ghaibiyat: Pada bagian ini
pembahasan akidah tentang hal-hal yang ghaib diantaranya bagaimana

iman kepada malaikat, neraka, surga dan lainya.*

Pada setiap bagian ilmu tauhid ini mempunyai pembahasan cukup besar, dari
setiap bagian juga memiliki sumber informasi dari dalil nagli. Adapun pada tesis
ini pembahasan ilmu Tauhid difokuskan pada bagian kelompok pertama yaitu al-
Ilahiyat atau tema ketuhanan, yang nanti akan ditampilkan ayat-ayat al-Qur’an
yang mengarah kesana, sebagai kajian dalam pembahasan tesis ini. Berikutnya
tafsir al-Razi>yang akan dijadikan sebagai obyek pembahasan, sehingga dapat

diketahui pendapat al-Razixlalam menafsirkan ayat-ayat Tauhid tersebut.

31 Muhyi al-Dir al-Shfi, Muhhzarat fi>al-‘Aqgigah al-Islamiyah, 69. Lihat Mahmud Shafi’i, al-
Madkhal ila dirasat ‘Ilm al-Kalam, 46.
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B. Kajian Ayat-Ayat Tauhid

Pembahasan ayat-ayat tauhid ini berangkat dari beberapa ayat yang
menunjukkan sifat-sifat Allah, yang jika dilakukan suatu kajian terhadap ayat
tersebut akan tampak doktrin-doktrin agama Islam. Tesis ini akan menampilkan
beberapa ayat-ayat tauhid sebagai contoh kajian kalimat tauhid dalam al-Qur’an.
Namun untuk membantu kajian tersebut dibutuhkan tafsir ayat-ayat tauhid yang

akan menjadi kajian seutuhnya pada tulisan ini, yaitu tafsir al-Razi>

Al-Quran al-Karim mempunyai beberapa ciri dan cara dalam
menyampaikan pesan kepada manusia. Seperti halnya, untuk memberikan bukti
bahwa Allah swt itu ada dengan segala sifat-sifat-Nya, al-Qur’an mengikutkan
peran akal dan hati nurani untuk memahami hikmah yang terkandung pada teks

al-Qur’an.

Tesis ini berusaha menampilkan tafsir beberapa ayat al-Qur’an, untuk
dikelompokan sesuai nuansa spirit yang terkandung didalamnya, selanjutnya

dikaji secara mendalam dari kitab tafsir al-Kabir

a. Tafsir Ayat Wah$ariyah Allah (Esa)

Tafsir Fakhruddin al-Razi>tidak lepas dari ciri khas yang beliau lakukan
dalam menganalisa ayat-ayat al-Qur’an, pada kesempatan kali ini, untuk
menafsiran surat al-Bagarah ayat 163, beliau berangkat dari bahasa terlebih

dahulu, selanjutnya beliau akan mengembangkan dari arah manapun.

Allah swt berfirman.

14
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Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan
Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
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Al-Razi>menejalaskan bahwa lafadz memiliki dua makna dalam

pengucapan manusia. Yang pertama lafadz yang memeiliki makna kalimat isim

(benda), dan yang kedua lafadz yang memiliki makna sifat.

Ketika lafadz tersebut dijadikan sebagai kata benda, maka yang terjadi
adalah nama bilangan, seperti angka satu (1 ) dua (2) dan seterusnya. Akan
tetapi jika lafdz tersebut dijadikan kata sifat maka yang terjadi yaitu pensifat-an
terhadap obyek tersebut, seperti saya berjalan dengan seorang laki-laki,

maksudnya seorang diri saja.

Dan ketika pengertian ini dinisbatkan kepada Allah swt boleh saja
memakai keduanya. Yaitu yang pertama apabila bermakna sebagai kata sifat
maka seperti Allah ‘al-Qadir, Allah al-‘Akm, (Allah maha Kuasa, Allah maha
Mengetahui. Dan yang kedua apabila digunakan sebagai makna kalimat isim

(benda), yang mempunyai arti bilangan, maka bilangan ini yang menjadi kalimat

3 Al-RazisTafsipal-Kabir (Bairut : dar —lhyazal-Turas, vol 4) 145.
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penguat dan penegas obyek tersebut, seperti 3;3 5\3) , Tuhan satu, Tuhan

tunggal dan Tuhan Esa.**

Demikian cara awal al-Razi>memulai penfasirannya untuk menjelaskan

makna lafadz JA; secara umum. Hal ini pun tidak jauh berbeda yang telah

dijelaskan oleh Profesor Taha al-Dasuqgi yang menukil dari Imam al-Ghazali al-
Iqtishet fi>al-‘Itigad, bahwa beliau juga mengawali penjelasan sifat Allah

Wah#ariyah berangkat dari pengertian bahasa secara umum.*

oV Al e B30 dha o b & A R BPA

13) BL adle ) padaly oAl e 3300 dia L) 1238 (U L | el
558 o o sl 8 13855 45 (i sall Sl a5l 15k i
K Y5 ¢ aly 43S (3 el K 5530 & s sl

................... 12 5a 43S 8

- >

5300500 Aalall pXa 28 (A5 o 33005 Aa SR A G
Berikutnya tafsir al-Razi>melanjutkan penjelasnnya pada ayat tersebut,

namun ada pertanyaan yang mendasar yang nantinya menjadi lahirnya beberapa

% Al-Razi>Tafsipal-Kabir; vol 4, 149.

% Thha al-Dasugti} Al-Jarib al-llaki>fi>fikr al-lmam al-Ghazat ‘Ardyn wa Tah}itun. (Kairo: al-
Azhar Publisher, 2007) 151.

% Al-RaziTafsipal-Kabir; vol 4, 153.
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pendapat, yaitu apakah sifat Wah$ariyah adalah sifat tambahan terhadap dhat

atau tidak ?.

Sehingga muncul dua pendapat, yang pertama bahwa Allah satu (esa)
dhatnya tidak tersusun dari kumpulan hal-hal banyak. Jika hal itu sampai terjadi,
maka dhat tersebut menerima partikel-partikel kecil untuk membentuk
keberadaan dirinya untuk berada, dan itu mustahil bagi Allah. Karena dzat Allah
tidak terbilang, tidak terbagi dan tidak pula tersusun. Maksud disini yang hendak
disampaikan oleh al-Razi>bahwa sifat Esa itu bukanlah dzat, atau sesuatu zat

yang lain. melainkan la (esa) melekat pada dzat sejak azali.

Yang kedua, bahwa Allah satu (esa) keberadaanya tidak berhubungan
dengan dzat-dzat lainya. Jika hal tersebut sampai terjadi maka yang terjadi yaitu
pencampuran dengan dzat-dzat lainya, dan dzat Allah mustahil bisa bercampur
dan dicampur dengan lainya. Hal ini ditekannya pula oleh al-Razixlalam surah al-

Anbiya ayat 22 :

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai
'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.

Jika Tuhan tersusun atau terdiri dari beberapa dzat maka akan rusak sifat Tuhan
dan perbuatanNya, dan yang terjadi Tuhan telah membutuhkan dzat lain-Nya

untuk terbentuk wujud-Nya.

3" Al-Qur’an, Surah al-Anbiya$ ayat 22.
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Selanjutnya karakter tafsir al-Razi mulai nampak aslinya ketika ia
berbicara pada sifat Allah yang tersurat pada penafsiran ayat al-Qur’an. Doktrin-

doktrin Ash’ari akan terlihat ketika al-Razi berbicara tentang sifat Allah.

Bahwa Allah swt maha Esa, keberadaanya tidak dari apapun, Dia jauh
dari sifat-sifat yang dianggap oleh Makhluk-Nya, yang memiliki anak atau
apapun, bahkan Dia tidak membutuhkan apa dan siapapun bentuknya. Maha suci
Allah, yang menciptakan seluruh isi di langir dan bumi yang tunduk dan patuh
kepada-Nya. Untuk menciptakan makhluk-makhluk-Nya, Allah swt tidak
membutuhkan tempat untuk tercipta. Bahkan Dia adalah maha Kaya dengan

segala kehendak-Nya.

Al-Bagarah ayat 116-117 :

P i &

e 2 z- ,‘o/ S S

é,"\"i EQ:T\;;J/ /‘ JAJL);L)'&JY‘)U)MJ L; jJJ.: A.s_>r_....~ | 31& 4_4- ‘).IU/
(2 555G oS A Ui éyuwdladijnj_)w\

Mereka (orang-orang kafir) berkata: “Allah mempunyai anak”. Maha suci
Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah;
semua tunduk kepadaNya.

Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya:
"Jadilah!" lalu jadilah ia.

% Al-Bagarah, 116-117.
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Ayat ini menunjukan salah satu bukti kebodohan orang-orang Yahudi
dan Nasrani yang menganggap bahwa Tuhan bagi mereka memiliki seorang anak.
Orang Yahudi mengatakan bahwa ‘Uzair adalah seorang anak dari Allah, dan
orang Nasrani mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah, dan orang musrik Arab

mengatakan bahwa para malaikat adalah anak-anak Allah.

Anggapan-angapan seperti ini telah terpatahkan dengan kalimat Tanjik ausl

maha suci Allah swt yang jauh dari angan-angan mustahil. Dia tidak mempunyai
anak atau diperanakan, bahkan Dia mampu menciptakan apapun, langit bumi

beserta isinya.

¥ Al-Razi, Tafsipal-Kabig juz 4, 22.
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Bahwa segala sesuatu selain Allah swt (al-Maujud al-Wafth) adalah
Mumkin Lidhatihi, yaitu diciptakan. Dan segala obyek yang diciptakan adalah
hal yang baru, dan setiap hal yang baru adalah makhluk yang tercipta oleh
pencipta (wagb al-Wujud) . dan keberadaan makhluk adalah hasil dari bukti

keberadaan pencipta.
Pengertian Wah¥lariyah.

Wahdariyah dalam ilmu tauhid yaitu meniadakan bilangan dalam dzat
Allah, sifat Allah dan perbuatan Allah. Sebelum memasuki dalam pembahasan
sifat tersebut ada baiknya Kkita perhatikan sejenak tentang susunan
kalimat wah#aniyyah yang merupakan satu kalimat bahasa Arab yang sarat

dengan makna, Versi Muhammad Jauhar Rabi’:

ddlaa g

< 9 wahda Untuk memberi pengertian Esa (satu)

) Alif dan Nun untuk memberi pengertian mubalaghah (maha)

¢ Ya hufuf nibah yang dihubungkan kepada wahdah (kumpulan satu)

5 Ta huruf taknis yang menandakan lafal wadaniyyah itu sifat

Maka kalau diartikan wahdaniyah ini dengan lengkap dan sempuna serta sesuai

dengan susunannya bahwa:
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Sungguh Maha Esa Allah pada zat-Nya

Sungguh Maha Esa Allah pada sifat-Nya

Sungguh Maha Esa Allah pada semua perbutan-Nya

Wahdariyah (esa atau satu) adalah sifat salbiyah, artinya sifat yang menolak
keberadaan Allah lebih dari satu. Dalam artian lain bahwa Allah itu satu atau esa
tidak ada Tuhan selain-Nya. Dia esa atau satu dalam dzat, sifat dan perbuatany-

Nya.*

Berikut ini beberapa contoh ayat al-Qur’an yang menunjukan kepada sifat
Wahgariyah Allah, baik dari surah Makiyah maupun Madaniyah, diantaranya

yaitu :

Al-‘Imrar ayat 2 :

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang hidup
kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya.

% Muhammad Jauhari Rabi’, al-Kharigah al-Bahiyah fi>al-‘Agidah al-Islamiyah. (Kairo:
Maktabah al-Jami’ah al-Azhar, 2010) 78.
1 Al-Imrar, 2.

23



Al-Nisa>ayat 116 — 117 :
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Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan
Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.

Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala, dan
(dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah
syaitan yang durhaka.

Al-Makeah ayat 17 :

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya
Allah itu ialah Al masih putera Maryam". Katakanlah: "Maka siapakah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia
hendak membinasakan Al masih putera Maryam itu beserta ibunya dan

2 Al-Nisap116-117.
43 Al-Mabedah, 17.
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seluruh orang-orang yang berada di bumi kesemuanya?". kepunyaan
Allahlah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya; Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu.

Jadwal Ayat al-Qur’an yang menunjukan sifat esa Allah ( Wah¥ariyah)**

No Surah Ayat Makiyah | Madaniyah
1 | al-Bagarah (116-118). (163-165). (255) iya
2 | al-‘Imram (2). (18). (59) iya
3 | al-Nisa> (48). (116-117). (171-172) iya
4 | al-Makdah (17). (72-76). (116-118) iya

(14). (19). (22-23). (56). (63-64).
5| al-An'am (74-83). (94). (100-102) iya
(59). (65). (70-71). (73). (191-
6 | al-'Araf 192). (194-197) iya
7 | al-Taubah (30-31) iya
8 | Yurus (18). (28-36). (66-68). (106-107) iya
9 | Hud (25-49). (50-61). lya

10 | al-Ra'du (13-17). (33) iya

11 | Ibrakim (24-26) lya

12 | al-Nah} (20-22). (51-60). (62). (73-76) iya

13 | al-Isra> (22). (39-43). (56-57). (110-111) iya

14 | al-Kahfi (4-5). (52). (110) lya

15 | Maryam (34-36). (41-42). (88-93) iya

16 | Taha (98) iya

17 | al-Anbiya> (21-30). (51-70). (98-99). (108) iya

18 | al-Haj (31). (71). (73-74) iya

19 | al-Mu'minur (23). (91-92). (116-117) iya

20 | al-Furgam (1-3). (17-18). (55) iya iya

21 | al-Shu'ara> (69-74). (213) iya

22 | al-Naml (59-63) iya

23 | al-Qashs{ (62-64). (88) iya

24 | al-'Ankabut (16-17). (41-43) iya

25 | al-Rum (28). (40) iya

* Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-‘Agigah. (Kairo : dar al-Shburi, vol 1, 2003) 61.
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26 | Saba> (22). (27) iya
27 | Lugmam (29-30) iya
28 | Fatjyr (13-14). (40-41) iya
29 | Yasin (71-76) iya
30 | al-Saffat (1-5). (123-129). (149-157) iya
31 | az-Zumar (3-4). (8). (29). (38). (64-67) iya
32 | Ghafir (65-66) iya
33 | Fushilat (9-14) iya
34 | ash-Shura (6). (9) iya
Azh-
35 | Zhukhruf (15-22). (45). (81-82). (84). (87) iya
36 | al-Ahgaf (4-6) . (21-22) lya
37 | az-Dzariyat (51) lya
38 | an-Najm (19-23) lya
39 | al-lkhlas (1-4) iya

b. Tafsir ayat Wujugt Allah (keberadaan Allah)

Pada bagian ini, ketika al-Razi> berbicara tentang wujugullah ia
menampilkan beberapa ayat-ayat yang mengarahkan pada akal manusia agar
mengoptimalkanya, berfikir dan merenungkan kepada alam sekitar ini, yang
nantinya dapat mengantarkan kepada suatu keputusan hukum bahwa Allah swt
yang menciptakan semua ini.*

Obyek keberadaan alam sekitar ini yang menjadi sasaran ayat al-Qur’an
sebagai media informasi realitas manusia untuk difikirkan, direnungkan dan
dianalisa, yang nantinya menjadi bukti keyakinan bahwa sang pencipta yaitu

Allah swt yang menciptakan alam ini.

% Al-RazipTafsiral-Kabip. Juz 1, 156.
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1) Tafsir surat al-Fatihah

Untuk membuktikan sifat (wujud) Allah swt dapat diterima keberadaanya
oleh manusia, maka manusia harus menggunakan akal pikiran untuk
berfikir dan memperhatikan terhadap kesempurnaan alam semestana ini,
mulai dari langit yang kadang diwarnai mendung hitam, biru cerah,
gunung yang tinggi, tumbuhan yang berproses dari bibit tumbuh hingga
berbuah, hewan yang sudah sempurna dengan keaslianya masing-masing,
hal itu semua adalah merupakan bukti bahwa Allahu Rabb al-*Afamir.

Sebagai maha pemelihara alam semesta, yang mewujudkan segalanya
dipermukaan bumi ini, maha mengatur atas pristiwa-pristiwa yang terjadi

di alam ini.

Allah swt berfirman,

-

- A A

segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Omallad) @y ad'd sl

llall Lol 33l 58 ad
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% Al-Fatihah. 2.
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Rabb (Tuhan) berarti Tuhan yang ditaati yang Memiliki, Mendidik dan
Memelihara. Lafal Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau
ada sambungannya, seperti rabbu al-bait (tuan rumah). 'Alamir (semesta alam):
semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis dan macam,
seperti, alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati

dan sebagainya. Allah Pencipta semua alam-alam itu.

Tafsir al-Razi>menjelaskan bahwa segala sesuatu yang ada mempunyai dua
kemungkinan, yaitu Waptb Lizatih atau Mumkinan Lizatih. Yang pertama
keberadaan dzatnya (dirinya ada) sudah ada sebelum apapun ada, ia ada bukan
tercipta atau terbuat maupun terbentuk, dirinya ada karena sifatnya Ada, yaitu
dzat Allah. Berikutnya yang kedua keberadaan dirinya karena sesuatu yang lain
atau dari sesuatu yang lain sehingga tercipta, terbentuk dan terbuat dari semesta
alam ini. Maka segala benda di alam ini keberadaanya menjadi ada kerena
mereka berawal dari tidak ada lalu terlahir dari maha segalanya yang Ada yaitu
Allah. Dinamakan alam karena keberadaan alam ini membuktikan keberadaan

Allah swt mempunyai sifat maha Ada.

47 Al-Razi>Tafsiral-Kabir vol 1, 190.
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2) Tafsir Surat al-Bagarah ayat 21-22.

Berikutnya untuk menjelaskan sifat Wujud Allah, al-Razi>menggunakan
jalan berargumentasi mulai dari sesuatu yang paling tinggi, paling agung dan
paling mulya hingga menurun pada tingkatan yang paling bawah maupun rendah.
Dalam teks aslinya disebutkan. An yahajjallak ta ‘atabi al-asyraf nazilan ilazal-

8

adna¥a al-adna#® sebagaimana disebutkan dalam al-Bagarah ayat 21-22, yaitu :

l-’i
3 \
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa,

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, Padahal kamu mengetahui

8 Al-RazizTafsiral-Kabig vol 2. 320. Lihat Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-‘Agigah, vol 2,
487.
* Al-Bagarah, 21-22.
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Pada surah al-Bagarah ayat 21-22 memberikan pesan khusus pada umat

Islam saat ini agar untuk memperhatikan redaksi ayat al-Qur’an yang
memerintahkan untuk selalu mengoptimalkan daya otak. Seperti pada Tafsir al-
Razi>menafsirkan surat tersebut, bahwa Allah swt memerintahkan kepada umat
Islam untuk menghamba kepada Allah swt dan beriman kepada-Nya dengan cara
memperhatikan obyek keberadaan umat saat ini dan sebelum mereka. hal ini lah
satu-satunya cara untuk mendapatkan pengetahuan tentang Allah swt melalui

pengetahuan berfikir dan mencari dalilnya.
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%0 Al-RazizTafsir Kabir, juz 2, 324.
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Apa yang disebutkan oleh Allah swt dalam surah al-Bagarah ayat 21-22
sebagai bukti Bahwa Allah swt mempunyai sifat Maha Kehendak apapun. Dia
yang menciptakan umat saat ini dan sebelumnya, Dia yang menciptakan bumi
yang dilapisi tanah dan pasir sebagai hamparan makhluk, Dia yang menciptakan
langit sebagai atap yang mempunyai keindahan, Dia yang menurunkan air hujan
yang turun dari langit samapai membasai bumi hingga muncullan tanaman-
tanaman, buah-buahan sebagai rizki umat manusia. Dan Dia-lah yang

menciptakan segala proses sistem itu terjadi dengan baik.

Secara berurutan, ayat-ayat tersebut menjelaskan lima tingkatan sejak dari

tingkat yang paling jelas menuju tingkat yang lebih samar.

Pertama, Allah swt berfirman.

5t Al-RazipTafsir Kabir, Juz 2, 332.
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Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu.

z
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Fase ini, menjelaskan bahwa Allah swt telah menjadikan perubahan
generasi umat manusia dari ke generasi berikutnya, hal ihwal ini sebagai

tanda bukti akan kebutuhan makhluk terhadap penciptanya.

Kedua ialah fase.
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Dan orang orang yang sebelummu.
Yang menunjukan pada hal ihwal orang tua, bapak dan ibu-ibunya.

Ketiga, mengenai hal ihwal yang berkaitan dengan bumi yang disebutkan

pada ayat.
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Dialah yang menciptakan bumi sebagai hamparan bagimu. karena

bumi diantara kita adalah lebih dekat dari pada langit.

keempat ialah firman Allah
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Langit sebagai atap.

Kelima berikutnya, menjelaskan produk dihasilkan antara langit dan bumi

sebagai fimran Allah,

dan dia menurunkan air hujan dari langit, lalu dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebgai rezkimu.

Ada beberapa unsur yang dijadikan al-Razi>sebegai pembuktian dzat

maha pencipta, unsur manusia, bumi, langit, tumbuh-tumbuhan. Segalanya

tersebut berproses mengatur dirinya masing-masing untuk menghasilkan rizki

bagi manusia, ihwal seperti iniyang hendak disampaikan oleh al-Razi>bahwa ada

dzat sang pengatur segalanya sehingga menjadi demikian.

Dalam hal ini penjelasan al-Razi>diatas menunjukan pendahuluan cara

pembuktian wujud Allah swt melalui pemahaman dari yang tampak menuju

peringkat yang samar atau dengan kata lain dari yang bersifat parsial (juziyah)

menuju hal-hal yang bersifat universal (kuliyah), dan sebaliknya.
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%2 Al-Razi>Tafsipal-Kabigvol 2, 319. Lihat Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-*Agigah, vol 2,

492.
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Ketahuilah bahwa Allah swt memerintahkan untuk menghamba kepada-Nya dan
memperoleh pengetahuan tentang Allah swt tidak hanya dengan cara yang dalil-
dalil yang sudah tersedia dalam teks al-Qur’an saja. Lebih dari itu, untuk

mendapatkan pengetahuan tentang Allah swt dengan jalan hukum akal.yaitu :

1. u\jm\ d\gﬁ\g , (Imakam al-dhawa), membandingkan antara bentuk

dzat yang berubah dengan dzat yang tetap (Qadim), yang terdapat pada

surah Muhammad ayat 38.

% Al-Razi>Tafsiral-Kabig juz 2, 348.
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dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang
berkehendak (kepada-Nya);

7w

C ol o&p (Imkar al-SHfat), yang menunjukan pada surah

e s

Ibrahim ayat 19.
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tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah telah menciptakan
langit dan bumi dengan hak? jika Dia menghendaki, niscaya Dia

membinasakan kamu dan mengganti(mu) dengan makhluk yang baru.

s 0 40 A8

(-Lmz-‘})\ d)j-kf-., (Hbduth al-Ajsam), yang tersirat pada surah al-

e

An’am ayat 76.
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tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang
tenggelam.”
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Jadwal Ayat al-Qur’an yang menunjukan Sifat Wujud Allah (Wujugullah)®*

No Surah Ayat Makiyah | Madaniyah
1 | al-Bagarah (21-22). (163). (258) iya
2 | al-‘Imram (190) iya

(1-7). (12). (73). (75-78).
3 | al-An'am (95-99) iya
4 | al-'Araf (54). (57). (172-174). (175) iya
5| Yunuy (3-6). (12). (22-23). (101) iya
6 | al-Ra'du (2-4) iya
7 | lbrakim (10). (19-20). (32-34) lya
8 | al-Hijr (16-22) lya
9 | al-Nah} (4-17). (65-69). (79-81) lya

10 | al-Isra> (12). (66-67) lya

11 | Thha (49-54). (128) lya

12 | al-Anbiya> (30 -33) iya

13 | al-Haj (46). (63-66) iya

14 | al-Mu'minum (12-22) iya

15 | al-Nup (41-45) iya

16 | al-Furgam (43-50). (53-54) lya

17 | al-Shu'ara> (7-8). (23-24) lya

18 | al-Naml (88) lya

19 | al-’Ankabut (61). (20-24) lya

20 | al-Rum (20-24). (30). (46). (48-50) iya

21 | Lugmam (10-11). (25). (31-32) lya

22 | al-Sajadah (7-9). (26-27) iya

23 | Fatyr (27-28) iya

24 | Yasim (33-44) iya

25 | al-Zumar (21) iya

26 | Fushat (37). (52-53) iya

27 | al-Shura (29). (32-33) iya

28 | Al-Zhukhruf (9-12) iya

29 | al-Jathiyah (3-6). (12-13). (23-27) iya

30 | Qaf (6-7) iya

31 | al-Dzaryat (20-21). (46-50) iya

32 | al-Thup (35-36) iya

33 | al-Wagi'ah (57-76) iya

> Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-‘Agidah, vol 1, 73.
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34 | al-Mulk (1-5). (14-17). (19-24). (30) iya
35 | Nuh (13-20) iya
36 | al-Dahr (1-2) iya
37 | al-Mursalat (20-27) iya
38 | Al-Naba> (6-16) iya
39 | al-Nazi'ap (27-33) iya
40 | Abasa (17-32) iya
41 | al-Thrk (5-7) iya
42 | al-'Ala> (1-5) iya
43 | al-Ghashiyah (17-20) iya
44 | al-'Alag (1-2) iya

C. Methode al-Razixlalam Pembahasan Ayat-Ayat Tauhid

Jika melihat kebelakang sejarah al-Razi>pada abad ke 6 H, beliau adalah
seseorang Yyang mempunyai kemampuan mempelajari aneka macam
pengetahuan keilmuan, diantaranya dibidang agama, pemikiran, ilmu alam,
Matematika. Bagaimanapun pengetahuan yang dipunyai oleh al-Razi dalam
pengetahuan agama beliau masih menggunakan methode cara ulama kalam

sunni.

Al-Razi> dalam berbagai karyanya telah mendeklarasikan sebagai
pengikut teologi Asy’ari, akan tetapi ia juga sangat berminat terhadap
pemikiran filsafat. Dengan kata lain bahwa “ ia berhati asy’ari dan berfikiran

Ibnu Sina”*°. Dalam prakteknya, ia mencoba menempatkan tradisi Asy’ari ke

* Muhammad Ibrakim Abdul al-Rahmar, Manhaj Fakhr al-Razi al-Tafsie bayna Manahij
Mu’as}riyyah. (Madinah : Hafiz}al-Badriy, tt), 98.
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dalam sistem filsafat yang dapat dirangkap oleh intelektual muslim melalui

intrepretasi yang sangat logis.

Dari sisi pengetahuan ilmu Tauhid Al-Razi>bisa disebut sebagai penerus
generasi Asy’ari, yaitu al-Ghazali. Al-Razi>melengkapi karya-karya al-Ghazali
dengan muatan-muatan rasional yang lebih besar dalam pemikiran Asy’ari. Dan
pada sasaran terakhirnya ia berusaha dalam pemikiran Asy’ari , dan pada sasaran
terakhirnya ia berusaha memasukan terma-terma teologi ke dalam filsafat islam
(memasukan teologi pada filsafat sehingga menjadi filsafat islam) yang di
dalamnya terhadap dua buah sistem yang selalu diidentifikasi sebanyak mungkin,
setelah itu ia tetap berfaham Sunni, namun juga seorang filosof muslim.

Secara umum cara al-Razi>lalam menafsirkan ayat al-Qur’an mengkolaborasi
sumber pengetahuan dari al-Nagli dan al-‘Aqli. Di beberapa celah pembahasan
masing-masingnya itu, disajikan pula aspek-aspek yang terkait dengan tafsir,
seperti Bahasa, ushul, figh, Qira’ah, asbab al-Nuzul yang terkadang disertakan
dengan sanad dan tanpa sanad hadis, kemudian di paparkan beberapa syi’ir dalam
beberapa kesempatan memeberikan argumentasi kebahasaan, balagha maupun
lainya. Argumentasi al-Razi>dalam penafsirannya yang terkait dengan hadis

relative sangan sedikit.

Ketika batasan-batasan disiplin ilmu telah terpenuhi untuk menafsirak ayat-
ayat al-Qur’an, dan syarat-syarat yang diatas telah dilakukan untuk mengupas

informasi didalam teks al-Qur’an, serta cara-cara khas filsafat telah dipikirkan
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dengan krittis, maka selanjutkan akan mulai mengalir sedikit- demi sedikit
hikmah al-Qur’an yang terdapat pada teks-teks tersebut melalui methode-
methode tadi. Dan dengan sendirinya al-Qur’an akan memberikan suatu hidayah

kepada akal kearah yang ditujuh yaitu hikmah.*®

Hal ini pun pernah dilakukan oleh al-Razi>dan beliau juga mengakui hal itu,
beliau berkata dalam wasiatnya “sungguh saya benar-benar telah menempuh cara
seorang filusuf untuk memehami teks al-Qur’an, apa yang tejadi, sungguh luar
biasa hikmah yang saya dapat sama seperti yang hendak disampaikan oleh al-
Qur’an, karena saya melakukan tanpa ada rasa pertentangan, perdebatan

melainkan rasa ikhlas™’.

Terlebih jika pembahasan pada ayat-ayat tauhid al-Razi>akan menekankan
pada akal rasional untuk berfikir terhadap obyek keadaan alam sekitar ini,
sebagai bukti keberadaan Tuhan maha kuasa yang menciptakan langit, bumi,
hewan, manusia dan tumbuhan. Al-Razi>menjelaskan pula bahwa keberadaan
semuanya itu adalah menunjukan keberadaan Allah swt. Segala aktifitas,
kejadian dan proses yang dialami oleh wunsur-unsur semuanya tersebut

menunjukan Allah maha kuasa dan maha Esa.

*® Abdul al-Rahmar, Manhaj Fakhr al-Razi al-Tafsiebayna Manahij Mu’aspriyyah, 908. Lihat
Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-‘Aqidtah, vol 2, 481.
> Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-*Agidah, vol 2, 498.
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Al-Razi pernah mengatakan bahwa tidak ada cara untuk mengetahui Allah
swt kecuali dengan berfikir disertai dengan dalil-dalilnya, dan ayat-ayat al-

Qur’an lah yang memberikan bukti-bukti itu.*®

%8 Abdullah Ghariz Haj, Tafsirayatal-*Agidah, vol 2, 486.
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